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» ANTISIPASI COVID-19

Pemda
Diminta Awasi
Pelaku Wisata
Nonasosiasi

Jumali & Herlambang Jati Kus.umo
redaksi@harianjogja.com

JOGJA—Asosiasi industri pariwisata
di DIY berkomitmen tetap menjaga
protokol kesehatan (prokes) dengan
ketat selama libur Natal dan
# Tahun Baru (Nataru). Mereka
juga meminta pemerintah
turut terlibat mengawasi
pelaku wisata yang tidak
di bawah asosiasi.

Ketua Perhimpunan Hotel
dan Restoran Indonesia (PHRI)
DIY, Deddy Pranowo Eryono,
mengatakan reservasi hotel di DIY

sudah mulai naik per Senin (20/12).
Kenaikan reservasi terutama dirasakan
hotel bintang tiga ke atas, reservasi
sudah mencapai 70%. Sementara hotel
bintang dua ke bawah, peningkatan
di kisaran 58%.

“Untuk Pemda DIY menyerahkan prokes
kepada kami industri, kami sambut
baik. Kami juga berkomitmen menjaga
prokes dengan ketat. Kami juga sudah
memberi surat edaran ke anggota agar
meningkatkan pengetatan mencegah
Covid-19,” ucap Deddy, Senin (20/12).”
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Pemda Diminta...

Namun, ia meminta kepada
pemerintah untuk memperhatikan
industri pariwisata yang tidak
berada di bawah asosiasi. “Kami
juga meminta kepada pemerintah
untuk mengawasi industri atau
pelaku wisata yang tidak di
bawah asosiasi. Kami yang
berada di asosiasi sudah siap
dengan prokes ketat,” ucapnya.

Ketua Gabungan Industri

‘Pariwisata Indonesia (GIPI)
DIY, Bobby Ardyanto Setyo Ajie
mengatakan sudah ada tren positif
untuk reservasi wisatawan ke DIY.

Menurutnya kondisi di tengah
pandemi Covid-19, memang sangat
dinamis, tetapi bagaimanapun
ekonomi juga harus tetap bergerak.
Untuk menyeimbangkan antara
kesehatan dan ekonomi tersebut,
Bobby menekankan pada prokes
yang ketat.

Bobby menekankan pada
industri pelaku wisata agar tetap
menjaga standar Cleanliness,
Health, Safety, Environment

Sustainability (CHSE). Kedua,
setiap orang yang melakukan
kunjungan wisata, harus sudah
tervaksin. “Kami komitmen menjaga
prokes, bagaimanapun ini untuk
kami juga. Semua tidak mau
gelombang ketiga. Termasuk
Omicron, kami meningkatkan
kewaspadaan. Satgas dari asosiasi
juga selalu siap,” ucap Bobby.

la mengatakan dengan
kepatuhan prokes, dan pencegahan
penularan Covid-19, bisa menjadi
momentum menunjukkan bahwa
industri, pemerintah, termasuk
masyarakat bertanggung jawab
pada kenyamanan dan keamanan
wisatawan yang berkunjung, “Jika
bisa mewujudkan itu, menjadi
selling point,” ucapnya.

Ketua Association of The
Indonesian Tours and Travel
Agencies (Asita) DIY, Hery
Setyawan mengatakan meski
saat ini belum ada peningkatan
signifikan untuk jasa tour and
travel, ia tetap mengimbau

kepada anggotanya menjaga
prokes dengan ketat.

Kebijakan Tetap

Pemda DIY tidak mengubah
kebijakan pengawasan protokol
kesehatan di tempat wisata meski
ancaman varian Omicron bertambah.
Pengawasan penerapan protokol
kesehatan wisatawan saat libur
Natal dan Tahun Baru diserahkan
ke PHRI, GIPI, dan Asita. “Iya
tetap, PHRI, GIPI dan Asita itu
kan sesuai dengan peran masing-
masing. Supaya organisasinya
bertanggung jawab terhadap
keberadaan anggotanya untuk
menerapkan protokol kesehatan,”
kata Sekda DIY Kadarmanta
Baskara Aji, Senin.

Adapun peran dari Pemda DIY
adalah memantau penerapan protokol
kesehatan di objek wisata. Jika ada
kasus pelanggaran dan penularan
Covid-19, Aji meminta kepada
asosiasi untuk menghubungi
Pemda DIY untuk mendapatkan

bantuan. “Misalnya, kok ketemu
ada orang yang positif, ya segera
komunikasikan dengan Dinas
Kesehatan DIY maupun kabupaten
untuk penanganan yang tepat,”
kata Aji.

Menurut Aji, para pengelola
objek wisata harus menaati
aturan yang telah ditetapkan
oleh Pemda DIY utamanya dalam
pengaturan kuota pengunjung.
Setiap objek wisata maksimal
boleh dikunjungi 75% dari total
kapasitas saat libur Natal dan
Tahun Baru 2022. “Pembatasan
kuota ini jangan dilanggar. Kami
nanti akan pantau,” jelas Aji.

Sementara terkait dengan
pemeriksaan yang akan dilakukan
oleh Pemda DIY terhadap pelaku
perjalanan, Aji menyatakan uji
sampel tetap dilakukan kepada
pelaku perjalanan di perbatasan
DIY, seperti Temon, Tempel
dan Prambanan. Diharapkan
pemeriksaan dan uji sampel
bisa menjadi langkah awal

mencegah penularan Covid-19
utamnya varian Omicron saat
libur Natal dan Tahun Baru 2022.
“Walaupun belum ada perintah
secara resmi, kami harus tetap
waspada,” ujar Aji.

Ratusan Personel

Kepala Satuan Polisi Pamong
Praja (Satpol) PP DIY Noviar
Rohmad mengatakan 598 personel
diterjunkan sejak 21 Desember 2021
hingga 2 Januari 2022. Jumlah itu
terdiri dari 270 personel gabungan
TNI, Polri dan Satpol PP yang
akan mengawasi rumah makan,
tempat usaha, mal, dan pusat
keramaian. Sementara sisanya, akan
diturunkan ke objek wisata. “Untuk
perbatasan, seperti Prambanan,
Tempel dan Temon akan dilakukan
Dinas Perhubungan bersama
dengan Ditlantas Polda DIY. Di
sana akan diperiksa secara acak
terkait syarat perjalanan seperti
vaksin dua kali, dan tes antigen
1 x 24 jam,” katanya.
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